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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang alur, penokohan, latar, sudut pandang, 
tema, dan amanat dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Alur  
Alur dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq mengikuti alur cerita sorot 
balik yang dibingkai oleh cerita atau tulisan tokoh utama Milea dan Dilan. Novel 
ini merupakan kisah masa lalu Milea yang diceritakan kepada pembaca. Jadi, ini 
merupakan cerita berbingkai. Milea menceritakan kisah masa lalunya bersama 
Dilan pada saat masih sekolah dan pada saat awal pertemuan mereka. Milea yang 
cuek kepada Dilan akhirnya bisa luluh karena kata-kata puitis yang diberikan 
Dilan. Kata-kata baru didengar oleh Milea yang tidak pernah diberikan oleh Beni 
kepadanya. Milea makin tertarik kepada Dilan, rasa penasaran karena Dilan selalu 
tahu tentangnya. Rasa penasaran ditambah dengan rasa suka Milea kepada Dilan. 
Seiring dengan berjalannya waktu mereka berdua semakin dekat dan September 
1990 mereka berdua resmi pacaran  
2. Tokoh dan penokohan 
Dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq ada satu tokoh utama yaitu Milea 
dan tokoh tambahan ada dua puluh Sembilan, yaitu Ibu Milea, Ayah Milea, Bunda 





Rani, Bi Asih, Kang Andi, Bi Eem, Revi, Akew, Susi, Suripto, Ibu Rini, Pak 
Hamid, Ibu Kang Andi, Tante Anis, Burhan Ibunya Anhar, dan Ibu Sri. Tokoh 
Milea digambarkan oleh pengarang sebagai seorang anak yang cuek, pemalu, 
pintar, baik kepada teman-temannya. 
Pengambaran tokoh dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq pengarang 
menggunakan teknik dramatik artinya pengarang menggambarkan tokoh-
tokohnya melalui percakapan atau dialog dari tokoh lain. 
3. Latar 
a. Latar tempat 
Peristiwa diceritakan di Bandung dan di Jakarta. Peristiwa-peristiwa dalam 
cerita terjadi di tempat-tempat yang spesifik, yaitu ruang kerja, angkot, kelas, 
sekolah, kantin, dan kamar. 
b. Latar waktu  
Peristiwa yang diceritakan terjadi pada sekitar tahun 1990- 2001, yang 
terjadi pada dini hari, pagi hari, sore, malam, hari Minggu, hari Senin, hari Selasa. 
c. Latar sosial 
Cerita dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq terjadi di kalangan 
masyarakat kelas menengah. Diceritakan keluarga Milea tidak ada berkekurangan, 
karena ayah Milea adalah seorang prajurit TNI AD. 
4. Sudut Pandang 
Sudut pandang dalam novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq, yaitu 







Tema mayor novel ini yakni percintaan masa remaja, hal itu dapat dilihat 
dari perjuangan Dilan untuk mendapatkan hati Milea, selain itu ditemukan tema 
minor yaitu pergaulan remaja masa kini. Dapat dilihat dari pergaulan Dilan 
dengan teman-temannya yang suka berbuat ulah ke sekolah lain. 
6. Amanat 
Amanat yang disampaikan pengarang terhadap pembaca sebagai berikut. 
(a) tidak boleh berprasangka buruk terhadap orang terlebih dahulu, dan (b) jangan 
pernah takut untuk jujur kepada seseorang. 
5.2 Saran 
Pada akhir penelitian ini, peneliti memberikan saran yang mengkin 
bermanfaat bagi pembelajaran sastra, penelitian selanjutnya, dan pembaca. 
Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pengajaran sastra 
Dengan hasil penelitian ini, disarankan bagi guru atau  pun pengajar sastra 
agar dapat menggunakan novel sebagai alternatif bahan ajar di sekolah, khususnya 
tentang apresiasi karya sastra dan unsur-unsur intrinsiknya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian tidak hanya 
terbatas pada analisis alur, penokohan, latar, tema, sudut pandang, dan amanat 







3. Bagi pembaca 
Disarankan kepada pembaca supaya tidak hanya sekedar membaca, tetapi 
dapat memahami unsur-unsur yang tekandung di dalamnya, seperti alur, 
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